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ABSTRACT
An o<cellent animal performance has to be upported by feed availability. Quality and quantity
offorages are important factors. The existence ofweeds significantly decreases rate ofproduction
and quality ofherbage. Physically weed control by defoliation muld be ocpected to sustain quality
and production ofherbage, and able to control weeds expansion. The aims ofthe sh.rdy were to
find the effect of interval defoliati on of B. humidicola that was invad edby C. odorata andits
effect on productio4 crude proteiq phosphor, calcium contents of B. humidicola herbage,
production and population dynami c of C. dorata. The treatments were nine different planting
methods and different defoliation intervals, namely: B. humidicolawas defoliated wery 30 days
without C. odorata @l); B. humidicola was defoliated every 60 days without C. doran (P2);
B. humidicola was defoliated every 90 days without C. odorata (P3); B. humidicola werc
defoliated wery 30 days, C. odorata were not defoliated @4); B. humidicola were defoliated
every 60 days, C. odorata were not defoliated @5); B. humidicola were defoliated every 30
days, C. odorata were not defoliated (P6); B. humidicola and C. odoralawere defoliated every
3 0 days @f ; A. humidicola and C. dorata, were defoliated every 60 days @8); B. humidicola
and C. odorataweredefoliated wery 90 days @9). Two experiment designs namely Completely
Randomized Block Design and Split Plot Design in Tune were used in the field experiments. The
resrlt ofthe eqeriments showed that dry matter production ofB. lnanidicolo*vhtchwere defoliated
every 90 days were not significantly different than those defoliated every 60 days, but it was
significantly higher than those defoliated every 3 0 days. Crude protein" phosphor, and calcium
mntent ofherbage which were defoliated wery 30 days were significantly higbuthan those ddoliated
every 60 days and 90 days. Present and defoliation of C. odorata did not affect the herbage
production, and phosphor content, but it decreased crude protein and calcium content ofB.
humidicolaherbage.




Suatu usaha untuk dapat meningkatkan
keuntungan yang lebih besar dari usatra petemakan
ditekankan pada pemberian hijauan semaksimal
mungkin dengan mengurangi ketergantmgan pada
makanan penguat (Mcllroy 1976), sehingga
dipedukan hijarun yang mempunyai goduktivitas
dan kualitas yang baik. Pada beberapa kasus
padang penggembalaan di Indonesia telah banyak
diinvasi olehbeberapajais gftna" Salah sm gulma
yang penting adal ah Cbomolaena odorata.
Padang pengembalaan yang terinvasi oleh
gulma menyebabkan terjadinya penurunan
produksi dan kualitas padang penggembalaan.
Keadaan tersebut akan merugikan usaha
petemakan karena ternak tidak memperoleh
makanan yang cukup dari padang pengembalaan.
Bamualim et al. (1990) melaporkan bahwa C.
odorata telah merginvasi padang pengganbalaan
alam dan sudah mengurangi potensi ketersediaan
pakan di Nusa Tenggara. Tiuraman ini juga tidak
dimakan temak karena mengandung racun. Oleh
karena itu, keberadaan C. odorata di padang
penggembalaan perlu dikendalikan
Pengendalian gulma secara mahual
merupakan cara pengendalian yang paling ramah
lingkungan dan cocok dilakukan pada daerah yang
ketersediaan tenaga kerjanya masih murah.
Pembabatan atau pemotongan C. odorata
sebaikryra dilahkan sebelum tanaman ini berbunga
(Tjitrosoedirjo et al., 1984). Padapasturalkebun
nnnputrurhrkmend4atkanhasilpngopimalselalu
dilakukan pemanenan secara rutin, baik cara
pemotongan atau pengembalaan. Interval
pemotongan yang optimum akan mendapatkan
podulsihijaranyangtinggidanhralitasyargbagus"
Melalui pemotongan ini selain untuk melakukan
pemanenanjuga diharapkan sebagai cara untuk
mengendalikan gulma
Rtunrrptt Br ac hiar ia humidic o I a menrp!<an
hijauan yang palatabel, dan dapat digunakan
sebagai rumput potongan dan rumput
penggembalaan. Rumput ini mempunyai
Mcdi! Pctemrk.n
kemampuan manekan pertunbuhan gulm4 adaptif
terhadap pengairan yang terbaUs, toleran terhadap
penggembalaan berat, dan masih tumbuh dengan
baik pada tanah-tanah marjinal, sehingga
mempunyai peranan yang cukup besar bagi
pengembangan dan pengadaan hijauan di daerah
ropik ('tMannetje & Jones, 1992).
Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat
pengaruh interval pemotongan rumput B.
humidicola yang terinvasi C. odorata terhadap
produksi, kandungan protein kasar, fosfor dan
kalsium hijauan png dihasilkan, s€rtaprcduksi dan
perubahan populasi gulma C. odorota.
MATERI DAN METODE
Penelitian dilakukan dari Pebruari 2003 
-
Januari 2004 di Kebrur Percobaan Laboratorium
Agr,ostologi Fakultas Peternakan Institut Pertanian
Bogor. Analisis jaringan tanaman dan tanah
dilakukan di Laboratorium Kimia Tanah Pusat
PenelitianTlanahdanAgoklimaf Batnntananyang
digunakan adalah sobekan rumpun rumput B.
humidicola danhnggol untuk C. odorata.
Perlakuan yang diteliti terdiri dari sembilan
metode penanaman dan pemotongan yang belteda"
Adapun perlakuan sebagai berikut :
Pl : B. humidicola didefoliasi setiap 30 hari,
tanpa penanaman C. odorata
P2= B. humidicola didefoliasi setiap 60 hari,
tanpa penanaman C. odorata
Pi = B. humidicola didefoliasi setiap 90 hari,
tanpa penanaman C. odorata
P4 = B. humidicola didefoliasi setiap 30 hari, C.
odarata tidak didefoliasi
P5 - B. humidicola didefoliasi setiap 60 hari, C.
odorata tidak didefoliasi
P6 = B. hwnidicola didefoliasi setiap 90 hari, C.
odoratatidakdidef olier,i
P7 = B. humidicola + C. 6/e7a1o 6idefoliasi
setiap 30 hari




B. humidicola + C. odorata didefoliasi
setiap 90 hari.
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Ukuran satu unit percobaan adalah 3 x 2 nc,
yang dibatasi oleh parit denganjarak I m untuk
kelompok dan 0,5 m untuk perlakuan. Pemberian
kapur sebanyak 9 ton per ha, pupuk kandang
sebanyak 20 ton/ha, dan urea 450 kg/ha, SP36
150 kg/ha, dan KCI 430k9llta sebagai pupuk
dasar. Populasi C. odorataadalah4 individu per
rf denganjarak anam 50 x 50 cm. Jarak tanam
B. humidicola adalah 30 x 30 cm. Pemotongan
penyeragaman (trimind dilakukan pada saat
rumput B. hwnidicoladanC. odoratabennttr 4
bulan Pemotongansel4irmyadisesuaikandengn
perlakuan pernotongan. Peubah yang diukur pada
penelitian ini meliputi produksi, kandungan fosfoa
kalsium dan protein kasar rumput B. humidicola
serta produksi dan perubatran populasi C. odorda
Rarcargar1langdigrrnakmadalahmrcangrut
rcakkelompokwnrkmenganalisispmduksirunpu
B. hwnidicola, ptoduksi dan perubahan populasi
C. odorata, sedangkan rancangan petak terbagi
dalam waktu unhrk menganalisis kardrmgan fosfor,
kalsium dan protein kasarrumput B. humidicola.
Waktu terdiri dari periode panen awal (tl) dan
periode panen akhir (t2). Selanjutnya untuk
mengetatrui perbedaan setiap perlakuan dilakukan
ujijarak berganda Duncan (Gaspera 1994)'
HASILDANPEMBAHASAN
Produksi Segar dan Produksi Bahan Kering
R;anput B. humidicola
Pertumbuhan tanaman s€cara umum sangat
baib serang3nhamadanpenyakitselamapenelitiat
tidak nampak. Gejala tanaman shess terhadap
cekaman tidak terlihat. Curah hujan sepanjang
penelitianberftrkmasi dai bulan ke bularu dad png
ektim kering 25 mm (bulan Juli) sampai ke sangA
basah 501 mm (bulan Mei). Suhu harian rata-rata
berkisar antara 25,3"C sampai 26,2'C, dengan
penguapan harian antara 2,9 mm (Pebruari) ' 4'6
mm(Juli)(BMG20M).
PENGARUH INTERVAL PEMOTONGAN
Pengaruh interval pemotongannrnput, dan
invasi C. odorata terhadap produksi segar dan
bahan kering rumput B. humidicola &pat dilihat
padaTabel l. tlasil analisis ragam pada hasil panen
rumput segar dan kering menunjukkan bahwa
perlakuan memberikan penganrh yang nyata
terhadap hasil panen rumput Hal ini menjelaskan
bahwa interval pemotongan rumput dan
pemotongan terhadap gulma C. odorata
memberikan hasil panen rumput yang berbeda.
Hasil yang diperoleh sama dengan beberapa
penelitian mengenai interval pemotongan pada
beberapajenishijauan@fu I92; Rahmarl 2001;
Devitriano, 2001; Puger, 2002;) bahwa interval
pemotongan berpengaruh terhadap produksi segar
dan kering hijauan.
Produksi segar rumput B. humidicola
meningkat sejalan dengan meningkatnya umur
panen dan selanjuurya setelah mencapai puncaknya
(pada umur pemotongan 60 hari) akan mengalami
penurunan. Meskipun diperpanjang interval
pernotongannya hingga 90 hari, produksi segil dan
kering tidak mengalami perubahan. Adanya
kecenderungan perubahan produksi segar dan
kering seiring dengan lama inGrval p€motongan
dikarenakanproponibahankaingydngdikandmg
oleh rumput yang berubah seiring dengan umur
tanaman. Makin tua tanaman maka akan lebih
sedikit kandungan airnya dan proporsi dinding
selnya lebih tinggi dibandingkan dengan isi sel
(Berver et. a1,20ffi). Kandungan dinding sel yang
dipunyai tanaman besar, maka tanaman tersebut
akan lebih banyak mengandung balnn kering.
Invasi dan pemotongan C. odorata tidak
menunjukkan hasil yang berbeda pada produksi
segar dan produksi kering B. humidicola.
Meskipun secara teoritis seharusnya kehadiran C
ofurata daprfirrrrerurur/r;rllpnodulsi hijaan, tetapi
tidak pada penelitian ini. Hal ini kemungkinan
disebabkan oleh duahal. Pertamq B. humidicola
dapat tahan dan berproduksi dengan baik dari
invasi C. odorata Kedua invasi C. odorcra masih
pada taraf tingan, populasinya masih relatif kecil.
MANSYUR 
'I,II. Mcdia P.tcmekan
Tabel l. Produksi rumput ,. humidicola gelama enam bulan periode penelitian (kg/plot)




























Kelerangan : sup€Ekrip berbeda pada kolom yang sama menunjukkan berbeda nyata (P<0,05).
Produksi Segar dan Produksi
Bahan Kering C. odorala
hoduksi segar dan bhankungC. dorata
selama penelitian dapat dilihat pada Tabel 2.
Terlihat bahwa pertumbuhannya tertekatt oleh
perlakuanpanen Nampak bahwa C. doratayng
dipobngmempnyaigodnksiyangsedikitlnterval
pemotongan sampai dengan 90 hari membuat
pertumbuhan kembali C. odorata tertekan.
Sedikitnya produksi disebabkan oleh
beberapa faktor. Pertama C. odorata tidak b€gitu
tahan oleh intensitas frekuensi panen yang terlalu
sering. Hal ini dapat dilihat produksi C. odorata
setiap panen berkisar antara 40 
- 
350 g/plot Hasil
ini menunjukkan bahwa dengan interval 90 hari
masih efektif unn* mengendalikan pertambatran
populasi C. odorata dansnnpai dengan umur 90
hari C. odoratahlum masuk pada fase generatif.
Kedrr4 seiringdenganberjalannyapenelitianselana
6 bulan terlihat bahwa pada akhir panen jumlah
populasi C. odorata mengalatrti penurunan dari
populasi awal sebanyak 18 tanaman per petak. Hal
ini terjadi pada C. odorata yang mendapat
perlakuan pemotongan dan tanpa pemotongan.
Berdasa*an kejadian itrg nampaknya B. humicola
Tabel 2. Produksi segar, kering dan populasi al<hir C. odorata
Berat segar Berat kering Populasi





























Keterangan : superskrip berbeda pada kolom yang sama menunjukkan berbeda nyata (P<0,05).
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dapat menekan dengan populasi C. odorata pda
kondisi seperti pada penelitian Beberapa perrclitian
menunjukkan bahwa beberapa jenis hijauan
makanan ternak dapat digunakan untuk
mengendalikan pertumbuhan C. odorua qertt
Pueraria phaseoloides (Rar, 1976), Leucaena
leucocephala (Castilo el al., 1977), Pueraria
phaseoloides, Calopogonium mucunoides,
Centrocema pubescans, Wgna unguiculata
(Komafale, 197 8) Calopogonium mucunoides,
Centrocema pubescans, Setaria sp (Tones &
Paller, 1989) danB. decambens (Wu&Xu l9l).
Kandungan Protein Kasar
Kandungan protein kasar pada rumput 8.
,nnnfrcola@.dlihatpadaTabel 3. Flasilatalisis
ragammenunjukkanbahwaperlakuanmemberikan
pengaruh yang sangat nyata terhadap kandungan
protein kasar, dan tidak ada pengaruh periode
panen terhadap kandungan protein kasar, scrta
tidak terdapat interaksi antara perlakuan dengan
periode panen terhadap kandungan protein kasar.
Pada Tabel 3 terlihat kandungan protein
kasartertinggi padapanenawal diperolehpedakuan
P7, sedangkan pada panen akhir diperoleh pada
rumput B. humidicola yang dihasilkan dari
perlakuan P4. Data yang ada menunjukkan bahwa
makin panjang interval pemotongan terjadi
PENGARUH INTERVAL PEIT,OTONGAN
penurunan kandungan protein kasar. Jfta interval
pernotongan diperpanjang akanterjadi penurunan
kandungan protein kasar, sedangkan produksi
bahan kering akan meningkat (Mcllroy, 1976).
Padaruurnpuhq konsentasinitogen@ahijauan
akanmenunmditandai denganmeningkatnyaurnur
tanaman, utamanya disebabkan meningkatrya
bagian dinding sel dan menrrunnya bagian sitosol
(Whitehead, 2000). Minson (1990b) menyatakan
penunrnan kadar protein kasar selain karena umur
tanamanjug disebabkan oleh penurunan proponi
helai daun dengan kelopak daun dan batang,
dimana pada helai daun mempunyai kandungan
proteinyanglebihtlnggi Abandingkandenganbagai
kelopak daun dan batang. Pada panen awal,
kehadiran dan pemotongan C. odorata tarnpak
tidak mempunyai pengaruh terhadap kandungan
protein kasar B. humidicola, sedangkan pada
panen akhir, kehadiran dan pemotongan C.
odorata tidak berpengaruh pada kandungan
protein kasar hijauan hanya pada interval
pemotongan yang pendek (30 hari), tetapi pada
interval pemotongan yang lebih lama (>60 hari)
ternyata kehadiran C. odorata nampak
berpengaruh. Melihat hal tersebut nampaknya
pengaruh negatifdai naungan lebih dominan, sebab
pada tanaman yang temaungi akan cepat terjadi
pembenn*an dinding sel, agartarnman cepat tegak
Tabel 3. Kandungan protein kasar rumput B. humidicola (Yo)
Kandungan protein




























Keterangan : superskrip berbeda pada kolom yang sama menunjukkan berbeda nyata (P<0'05).








Kandungan fosforrumput hasil penelitian
ampak pada Tabel4.lGndungan fosfor rumput
B. lnonidicolaKlpclilianbaadap6dakisaran
sedang (McDonald et al., 2002). Hasil analisis
ragammeilmjuHmdilJainter*si danp€ngarutt
perlakuan sangat nyata, sedangkan periode
pemotongan berpengaruh nyata terhadap
kandungan fosfor hijam.
Kandungan fosfor pada panen awal, dan
parenakhirtampakjelasdipenganrhi oleh interval
defoliasi Kandug@fodordalanhijauanterlitut




tanaman akan menunm sejalan dengan umur
Eranran Penunmh&ngmfosfo,rpadahijast
disebabkan oleh peningkatan proponi dinding sel
dan sebagian fosfor mengalami perpindahan ke
jadnganyang lebihaldif(Cilinghan et al., 1987).
Interaksi nampak terlihat pada petak
per, elitian yang ada C. dorata Pada panen akhir
M.dia Pctc.nakan
terlihat kandungan fosfor menunm sejalan dengan
meningkatryaumurpernotongarL sedangkanpada
pemotongan pertama terlihat adanya kenaikan
kadungan fosfor pada interval pemotongan 60 hari
pada petak yang ada C. odorata. Walaupun kecil
terlihat adanya kenaikan fosfor pada hijauan, hal
ini disebabkan karena adanya tambahan dan
limpahan fosfor dari C. odorata terhadap
kandungan fosfor tana[ yang selarfutnya diserap
oldrB. konidicola Kontribusi C. odorata sebagai
penyumbang fosfor bagi tanah sudah tidak
diragukan lagi, beberapapenelitian menrmjukkan
bahwa penanaman dan pemberian biomassa
hmbullant€rsehddapatmeningkatlonkadrmgan
fosfor tanah (Itusniari, 1996; AMullah, 2001;
Mansyw et a1.,2003) karena tumbuhan tersebut
rn€rytn)'.rikafinrgflrfosforyangtinggi @ayono
&Hanz:rb" 1979: Slaats, 1995;Abdullab, 2001).
Kadungarfosforpadapamakhirjauhlebih
besar dibandingkan pada palren awal. Perbedaan
ini nampakryalebihdisebabkanole.hfaktoriklim
ftetenediaan air). Pada saat pemotongan awal
pada bulan Juli 
- 
September curah hujan kecil
dibandingkan dengan pemotongan akhir pada
Daernber(BMG 2004). Ikndungan fosfordalam
hijauanakanmeirunrn@asaattajadi kekuzngan
air (Saunders & Metson, l97l; Cneene et al.,
Tabel 4. Kardungrn mineral fosfor rumptt B. humidicola (o/o)
Kandungan fosfor




























Keterangan : superslrip huruf kecil berbeda pada kolom yang sama rncnunjukkan berbeda nyata (P<0,05);
supcrskip huruf besar berbeda pada baris yang mma menunjukkan berbeda nyata (P<0,05).
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1987) dail akan meningkat melalui pengairan
(Kilmerel a/. 1960).
Berdasarkan pada hasil analisis terlihat
bahwa kehadiran dan pemotongan C. odorata.
tidak mempenganrhi kandungan fosfor rumput'
Dampak negatifdari pengaruh naungan mauprm
persaingan hara C. odorata tidakterlihat. Pada





hasil penelitian dapat dilihat pada Tabel 5. Hasil
arulisisragrorrurufuftkanbahaadalJrafumeralsi
antara pedakuan dengan periode paneq dan
pengaruh perlakuan yang sangat nyata terhadap
kandungan kalsium. Kandungan kalsium pada
hijauanEha&pumurunanantidakmembentuk
polaymgjclaspada nnlplrx B. ran idicola llasit
sama dengaan Whitehead (2000) menyatakan
bahwa konsennasi beberapa unsur seperti Ii Na'
Ca, dan Mg terhadap fase pertumbuhan
kedewasaan kurang konsisten dibandingkan
dengan N, P, dan S. Ketidakkonsistenan dari
kandungan Ca pada tanaman dikarenakan Ca
bukanmrpd(munsnpngmobil dalantanfilat
PENGARUH INTERVAL PEMOTONGAN
Padapanm awa[ hasil analisis meirunjukkan
diantanperlakuantidak adaperbedartandungan
kalsium rumput kecuali antara P3 dengan P6 dan
P9. Perlakuan P3 tampak bahwa kandungan
kalsium rumpr.rtmengalami kenaika& sedangkan
pada P6 dan P9 terjadi penurunan kandungan
kalsium rumput. Hal ini dikarenakan pada P3
nnnptrbilual<mmengalfiripeluruhat sedargkan
pada perlakuan P6 dan P9 rumput pada bagian-
bagian tertentu telah mengalami peluruhan, yang
manaterlihd dengankenaikarkmdmgankalsium
pada perlakuan P5 dan P7. Kandungan kalsium
pada rumput akan mengalami kenaikan pada saat
akan mengalami peluruhan dan selanjutrya akan
menurunkernbali(Chiy&Philpis, 1997).Tmnnar
)mgm€ngalarnip€rsaingannunghidupakarlebih
c€pat tu4 sehingp akan lebih cepat melakukan
peluruhan, dan pada P6 dan P9 terjadinya
persaingan cahaya dan hara aniara C. odorata
dengan nlrrrlpt$a. hnnidicola
Pada panen terakhir, hasil analisis
menunjukkmbahmpedatonnPl berbedarhngan
perlakuan lainnya dan perlakuan P3 berbeda
dengan perlakuan P6, serta perlakuan yang lain
tidak menunjukkan adanya perbedaan dalam
kandungankalsiun nlrnrgtB. knnidicola l{al ini
menunjukkan bahwa pada perkembangan
selanjutrya" kandungan kalsium tertinggi pada
Tabel 5. Kandungan mineral kalsium rumgr/. B- humidicola (Y)
Kan&ingan kalsium




























Ketcrangrn : supe$kip huruf kecil berbeda pada kolom yang sama nrnunjukkan berteda nyata (P<0,05):
- 
snpenUi trurut besar bert€da pada baris yang sarna lrnunjukka$ berbeda nyata (P<0'05)'
MANSYUR ET,{',
rumput tersebut dicapai pada saat interval
pr-otong* 30 hari dan tidak ada C. odorata'
'fuA"fri.1uu*-d.t 
utttenrakyarglebihmudaakan
meinpunyai kandrmgan kalsium yang lebih tinggi
(vtclitroi tSzO). Mencermati adanya perbdaan
antam Pi dan P6, hal ini nampaknya disebabkan
oleh pengaruh naungan C. odorata terhadap
nmpit B. ,ntmtdicola, walaupun dipotong pada
umwyangsamakandungankalsium@aP6lebih
rendah
Hasil analisis menunjukkan secara
keselunrtran tidak ada pe6edaan panen awal &n
panen akhirteftadapkandrmgankalsiumnunput
ierbedaan kandungan kalsium pada awal dan
pemotonganaklfrhanyatedadi padaperlaloanPl
dan P9, pada yang lainnya tidak berbeda nyata'
perbedaan kandungpn kalsium yang terjadi lebih
disebabkan oleh kandungan air tanah yang
dipengaruhi oleh curah hujan' sebab pada saat
p.ntoiong* awal cuzh hujan sekitar 25 mm'
i<"ar. 
"it 
ttouttr"ttg rendah akan mempengaruhi
penyerapan kalsium oleh tanamaru dan kalsium
-U"tpinduh t" ao.no- melalui mekanisme aliran
massa Olehkareoainrkearsediaankalsiunsagat
dipenganrhi oleh kadar kelembaban tanah (Jones'
tSSt). Suatu lcdarkelembabantanahyangtingq
akan meningkatkan kandungan kalsium pada
hiiauan (Cunier et a1.,1981)-
' 
Inieraksi antara periode pemotongan dan
perlakuan nampak terlihat pada perlakuan yang
ierdaoat C. odorata Ada beberapa hd yang
menyebabkan terjadinya interaksi tersebut'
pertama, sifat dari unsur kalsium itu sendiri'
Kandungan kalsium padatanaman sifafrya tidak
konsisten neberqalieraturadayangffiIyatalon
bahwa kandungrr kalsium rrenunnr sesuai deogan
umurDqnoto@, makinunkrdrngrunyaakan
,.*uiin t"nduh (Whitehea4 1966; Fleming &




."nllniog uttu coklat), kemudian kandungan
tatsiimqraat mmenun n(Chiy&PhiXipq 1997)'
Selain itu, kalsium bukan men4akan tmsur yang
mobil, yang dapar berpindah kejatingan tanaman
Media Peternakan
yang lebih muda. Kedu4 pengaruh dari adanya
perbedaan iklim (curah hujan). Kadar air tanah
atau kelembaban tanah sangat mempengaruhi
ketersediaan kalsium untuk diserap tanaman.
Komposisi kimia dari hijauan sangat dipengaruhi
oleh kondisi cuaca/iklim pada saat pertumbuhan
(Mcllroy, 1976; Smith et al., 1986).Ketiga"
kehadiran dan pemotongan C. odorata
mempengaruhi kandungan kalsium rumput.
Penganrhkehadiran C. ofuratalehthterlihar@a
persaingan cahaya dan hara Hal ini terlihat pada
rumput yang mengalami naungan mempunyai
penurunan kandungan kalsium dan mempunyai
kandungan kalsiurn yang paling rendah C6 pada
pemotongan akhir).
Kehadiran dan pemotongan C. odorata
tampak tidak mempunyai pengaruh terhadap
kandungan kalsium B. humidicola pada
pemotongan awal, tetapi berpengaruh pada
pernotongrotceduaNanrpakterlihdbahwarunps
yang ditanam bersama C. odorata yang tidak
dipotongnrempurry"aikardungalkalsiurnpnglebih
renda[ khususnya pada interval pemotongan 90
htri.
KESIMPT]LAN
Produksi bahan kering tertinggi diperoleh
pada interval pemotongan rumput umur 90 hari,
tetapi tidak berbeda dengan interval pemotongan
60 hari. Rumput B. humidicola relatif tahan
te,rtudap investasi gfunC. odorda bahkan dapat
marekan perturnbuban gulmaterseht frandungn
protein kasar, fosfor, dan kalsium pada interval
pemotongan 30 hari lebih tinggi daripada intenal
pemotongan 60 hari dan 90 hari. Investasi C.
odorata tidak mempengaruhi produksi, dan
kandungan fosfor hijauan rumput, tetapi
berpengaruh terhadap penuntnan kandungan
protein kasar dan kalsium hijauan rumput.
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